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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru yang langsung bersinggungan dengan siswa, untuk memberikan bimbingan yang akan menghasilkan tamatan yang diharapkan. Guru merupakan sumber daya manusia yang menjadi perencana, pelaku dan penentu tercapainya tujuan pendidikan. Kegiatan guru diperlukan iklim sekolah yang kondusif dan hubungan yang baik antar unsur-unsur yang ada di sekolah antara lain kepala sekolah, guru, tenaga administrasi dan siswa. Serta hubungan baik antar unsur-unsur yang ada di sekolah dengan wali siswa atau masyarakat.

Proses pendidikan sebagai sistem yang terdiri dari input, proses dan output. Input merupakan siswa yang akan melaksanakan aktivitas belajar, proses merupakan kegiatan yang dilaksanakan. Dari pelaksanaan proses pendidikan tersebut diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
Pendidikan dapat diperoleh mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Dalam pendidikan formal, salah satu mata pelajaran yang dapat digunakan untuk membangun berpikir kompleks peserta didik adalah pembelajaran matematika. Guru dalam melaksanakan pembelajaran perlu adanya rancangan persiapan terlebih dahulu. Kegiatan persiapan pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk dilakukan.  Guru sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan, disamping memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, harus juga mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis.  Hal-hal yang bersifat teknis ini diantaranya adalah persiapan dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran tidak akan berlangsung begitu saja tanpa adanya persiapan yang dibuat oleh guru itu sendiri. 
Pada dasarnya konsep persiapan dalam melaksanakan proses belajar merupakan konsep yang baik, namun implementasi dalam proses persiapan memerlukan waktu cukup panjang. Persiapan guru dalam mengajar memiliki tujuh faktor menurut Dewi dan Sumardi (2017:359) yaitu : persiapan terhadap situasi, persiapan terhadap siswa, persiapan dalam tujuan pembelajaran, persiapan tentang pelajaran yang akan diajarkan, persiapan tentang metode mengajar, persiapan penggunaan media pembelajaran, dan persiapan dalam jenis teknik evaluasi. Pada penelitian ini, faktor-faktor persiapan guru yang akan dianalisis adalah persiapan tentang pelajaran yang akan diajarkan, yaitu persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting di sekolah dasar. Hal ini karena matematika adalah mata pelajaran yang akan selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan ilmu-ilmu lainnya. Suherman (Amir, 2014:77) pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan matematika  sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak serta  berpedoman kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Siswa di Sekolah Dasar masih dalam tahap operational konkret yang dimana peserta didik belajar dengan hal-hal atau benda-benda nyata yang ada di sekitarnya. Materi pelajaran dalam matematika juga harus berhubungan dengan kehidupan yang dialami siswa sehari-hari.
Pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang terdapat pada pendidikan formal. Pelajaran matematika merupakan dasar dari pelajaran-pelajaran yang lain, seperti ekonomi, sejarah, olahraga dan lain-lain. Penggunaan matematika dalam pelajaran tersebut dikarenakan dalam penerapannya pelajaran-pelajaran tersebut sering menggunakan unsur matematika seperti bilangan, nilai hitung dan sebagainya. Matematika merupakan mata pelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan, karena dalam kehidupan sehari-hari kita sudah melibatkan logika dan perhitungan, dimana logika dan ilmu hitung adalah bagian dari matematika.
Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Abdurahman  (Istofa dan Marni, 2018: 105) mengungkapkan pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa sebab matematika adalah bahasa simbolik yang fungsinya untuk mengekspesikan hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Untuk memudahkan berfikir tersebut dapat di berikan pemahaman oleh guru.
Peneliti melakukan wawancara bersama dengan guru kelas IV SD Negeri Jambu 01, di karenakan sudah dalam masa pandemi Covid-19. Pada saat itu guru kelas IV SD Negeri Jambu 01 sedang melakukan piket di sekolah bersama dua orang guru yang lainnya. Sehingga selain data wawancara yang diperoleh dari guru kelas IV, ada juga data yang diperoleh dari dua orang guru lainnya. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri Jambu 01,  diketahui bahwa persiapan yang dilakukan oleh guru kelas IV SD Negeri Jambu 01 dapat membuat pelaksanaan pembelajaran berlangsung efektif. Dengan adanya hal tersebut, guru dinobatkan sebagai guru yang disiplin dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Selain itu, guru juga mendapat pandangan baik dari guru yang lain karena persiapan dalam melaksanakan pembelajaran matematika di persiapkan dengan sangat matang, dimulai dari membuat tujuan pembelajaran, materi ajar, media pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang lainnya. Namun hal tersebut tidak selalu berjalan dengan lancar. Guru sering kali menemukan kendala yang dapat menghambat persiapan pelaksanaan pembelajaran. Salah satu kendala yang sering ditemui yaitu kurangnya referensi dalam membuat perencanaan pembelajaran dikarenakan koneksi internet sangat lambat karena sekolah berada di pelosok, sehingga hal tersebut menghambat pelaksanaan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di uraikan di atas, peneliti ingin meneliti bagaimana persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Penelitian ini didukung oleh penelitian Dewi dan Sumardi (2017:358) yang bertujuan mengetahui kontribusi persiapan guru mengajar untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa adanya keterkaitan antara persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SD Negeri Jambu 01 karena adanya persiapan guru yang baik. Selain itu, peneliti ingin mengetahui kendala apa saja yang ditemukan, serta solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Sehingga judul penelitian ini yaitu “Analisis Persiapan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri Jambu 01”.
B. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan kepada persiapan guru atau cara yang dilakukan guru sebelum melakukan pelaksanaan pembelajaran matematika  di kelas IV SD Negeri Jambu 01. Adanya persiapan yang harus dilakukan oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas IV maka peneliti ingin memfokuskan penelitian ini tentang “Analisis Persiapan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri Jambu 01”.
C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka inti permasalahan yang harus di temukan jawabannya adalah:

1. Bagaimana persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika?
2. Apa kendala yang ditemui oleh guru dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV?
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala  dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui persiapan yang ditemui oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
2. Untuk mengetahui kendala yang ditemui oleh guru dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV.
3. Untuk mengetahui solusi untuk mengatasi kendala dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika.
E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan referensi dalam penelitian selanjutnya, khususnya tentang persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini tentunya memiliki manfaat bagi guru, yaitu sebagai masukan dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran dan menambah wawasan guru.
b. Bagi Sekolah


Diadakannya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dan menjadi motivasi guru yang lain supaya dapat melakukan hal yang sama dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika.
c. Bagi Peneliti

Dengan diadakannya penelitian ini maka peneliti mendapatkan wawasan dan pengetahuan yang lebih mendalam tentang bagaimana cara persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Persiapan Guru
a. Persiapan Guru

Persiapan mengajar merupakan salah satu bagian dari program pengajaran yang memuat satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan / tatap muka. Usman (1995 : 59) mengungkapkan  persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektif. Poerwadaminta (Larlen, 2013:83) persiapan adalah perbuatan (hal dsb.) bersiap-siap atau mempersiapkan rancangan (tindakan) untuk sesuatu. Komponen-komponen yang harus dipersiapkan guru menurut Sumiati dan Asra (2009: 3) antara lain:

1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Kemendikbud (Fuadi, dkk, 2016:47) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika menekankan pada dimensi pedagogik moderen dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran matematika, kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran menjadi bermakna yaitu mengamati, mencoba, menanya, menalar, menyaji dan mencipta. Sanjaya (Pane, 2017: 342) tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan belajar sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan akan lebih terarah. Tujuan dalam pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan ketersediaan waktu, sarana prasarana dan kesiapan siswa. Sehubungan dengan hal itu,  maka seluruh kegiatan guru dan siswa harus diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah diarahkan. Tujuan pembelajaran tidak disusun secara bebas, namun memiliki rumus yang harus dipenuhi dalam pembuatan tujuan pembelajarannya. Uno (Yanti, 2018:5-6) mengemukakan tentang teknis penyusunan tujuan pembelajaran dalam format ABCD. A = Audience( pelajar, siswa, mahasiswa, murid, dan sasaran didik lainnya, adalah pelaku yang menjadi kelompok sasaran pembelajaran, yaitu siswa. B = Behavior, (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar) adalah perilaku spesifik khusus yang diharapkan  dilakukan siswa setelah selesai mengikuti proses pembelajaran. C = Condition, (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai) adalah kondisi yang dijadikan syarat atau alat yang digunakan pada saat siswa di uji kinerja belajarnya. D = Degree, (tingkat penampilan yang dapat diterima) adalah derajat atau tingkatan keberhasilan yang ditargetkan harus dicapai siswa dalam mempertunjukkan perilaku hasil belajar.
Berdasarkan pendapat di atas, tujuan pembelajaran merupakan rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan berhasil.
2) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. Djamarah (Pane,2017:343) mengungkapkan bahwa materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Materi pelajaran merupakan suatu sumber belajar bagi siswa. Materi yang disebut sumber belajar ini adalah sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pembelajaran. Arikunto (Pane, 2017: 343) memandang bahwa materi pembelajaran merupakan unsur inti yang ada didalam kegiatan belajar mengajar, karena bahan pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh siswa. Maka, guru atau pun pengembang kurikulum seharusnya tidak boleh lupa, harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang topiknya tertera yang berhubungan dengan kebutuhan siswa pada usia tertentu dan dalam lingkungan tertentu pula. Langkah-langkah menyusun materi pembelajaran menurut model Dick dan Carey (Zulkifli, 2017:124) yang meliputi: a) Memilih dan mengumpulkan materi pembelajaran yang ada dan relevan untuk digunakan, b) Menyusun materi sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran, c) Mengidentifikasi materi-materi yang diperoleh dan yang tidak diperoleh dari buku, d) Menyusun program pengajaran.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan target yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar mengajar. 
3) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Surakhmad (Nasution, 2017:9) mengatakan bahwa dalam menggunakan metode pembelajaran di sekolah, seorang guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang berbeda-beda antara kelas yang satu dengan kelas yang lain, dengan demikian dituntut adanya kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan berbagai macam metode pembelajaran. Semakin baik metode yang digunakan, makin efektif pula pencapaian tujuannya. Depdikbud (Maesaroh, 2013: 155) metode pembelajaran merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh siswa, karena cara atau metode yang digunakannya kurang tepat. Namun sebaliknya, suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima oleh siswa, karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. Dalam memilih metode pembelajaran terdapat hal-hal yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan menurut Ibid (Ulfa dan Saifuddin, 2018:41) diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran.

b) Kemampuan dan latar belakang siswa.

c) Kemampuan dan latar belakang guru.

d) Keadaan proses belajar yang berlangsung.

e) Alat-alat atau sarana yang tersedia.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketepatan penggunaan metode pembelajaran oleh guru memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Agar metode pembelajaran yang digunakan oleh guru tepat, guru harus memperhatikan beberapa faktor, yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, sumber dan fasilitas, situasi kondisi dan waktu. Penggunaan metode pembelajaran dengan memperhatikan beberapa faktor di atas diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

4) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang menarik dalam pembelajaran. Gagne (Mahnun, 2012: 28) media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.  Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. National Education Association (Nurseto, 2011: 20) media pembelajaran adalah segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar untuk menyampaikan materi agar pesan lebih mudah diterima dan menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif.

Media pembelajaran memiliki fungsi. Kemp dan Dayton (Purwono, dkk, 2014: 129) mengemukakan manfaat penggunaan media dalam pembelajaran adalah:

a) Penyampaian materi dapat diseragamkan,
b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik,
c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif,
d) Efisiensi waktu dan tenaga,
e) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa,
f) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja,
g) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar,
h) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
Fungsi media yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berfungsi untuk membantu mengatasi hambatan yang terjadi saat pembelajaran didalam kelas.

5) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran. Slameto (Riadi, 2017:3) mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Sanjaya (Pane, 2017:350) evaluasi pembelajaran bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukannya dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi dapat diketahui kekurangan dalam pemanfaatan berbagai komponen dalam pembelajaran. Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah satu tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan dan pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi keberhasilan pembelajaran dapat diketahui.

Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan bagi siswa, guru, maupun bagi guru itu sendiri. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan bagi siswa, diantaranya: 

a) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. 

b) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga dia berusaha untuk mempelajarinya lagi sebagai upaya perbaikan. 

c) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi pembelajaran keberhasilan pembelajaran dapat diketahui hasilnya. Oleh karena itu evaluasi pembelajaran harus disusun dengan tepat, agar dapat menilai kemampuan siswa dengan tepat.
6) Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen inti dari pembelajaran, karena inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Kirom, 2017:74) mengemukakan bahwa siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidiknan tertentu. Siswa merupakan orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Rasyidin (Harahap, 2016:141) mengatakan bahwa siswa adalah manusia yang memiliki fitrah atau potensi untuk mengembangkan diri, sehingga ketika fitrah ini ditangani secara baik maka sebagai eksesnya justru anak didik itu nantinya akan menjadi seorang yang bertauhid kepada Allah. Siswa merupakan manusia yang belum dewasa, oleh karenanya ia membutuhkan pengajaran, pelatihan, dan bimbingan dari orang yang lebih dewasa.
Dari berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa siswa merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka siswa harus memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh dan mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah diperoleh siswa dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama.

7) Guru

Guru merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran. Nata (Pane, 2017:341) mengatakan bahwa guru adalah pelaku utama yang merencanakan, mengarahkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam upaya memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah. Seorang guru haruslah memiliki kemampuan dalam mengajar, membimbing dan membina siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru dilihat sebagai sosok yang kharismatik, karena jasanya yang banyak mendidik umat manusia dari dulu hingga sekarang. Pusat Bahasa Depdiknas (Shabir, 2015:223) mengemukakan bahwa guru adalah orang yang melakukan kegiatan dalam belajar mengajar. Istilah guru sinonim dengan kata pengajar dan sering dibedakan dengan istilah pendidik. Secara umum tugas guru adalah sebagai fasilitator, yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada diri siswa. Sebagai pengelola pembelajaran, guru bertugas untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Sedangkan sebagai pengelola kelas, guru bertugas untuk menciptakan situasi kelas yang memungkinkan terjadinya pembelajaran yang efektif. Kedua tugas itu saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan komponen utama yang sangat penting dalam prose pembelajaran karena tugas guru bukan hanya sebagai fasilitator namun ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola kelas.

8) Lingkungan Tempat Belajar

Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar kita. Munib (Pantiwati, 2015:1) lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang suatu benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya. Lingkungan terdiri dari lingkungan luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan sebagai gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya. Sedangkan lingkungan dalam adalah bahan pokok bangunan dan ketersediaan peralatan untuk menunaikan tugas pengajaran dan belajar. Suparno (Larlen, 2013:85) mengatakan bahwa bagaimana pun juga sekolah akan nyaman, jika kondisi sekolahnya aman dan kondusif. Proses pembelajaran dan pendidikan di sekolah perlu didukung suasana kependidikan yang kondusif. Tugas pokok sekolah adalah mengajar(untuk memandirikan siswa). Kemandirian seorang siswa adalah hasil sebuah proses. Dalam keadaan yang nyaman, aman, siswa merasa kerasan untuk belajar. Merasa kerassan berarti merasa aman, bebas berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan tempat belajar adalah segala situasi yang ada di sekitar siswa saat proses pembelajaran. Jadi lingkungan fisik tempat belajar adalah segala sesuatu dalam bentuk fisik yang ada di sekitar siswa saat proses pembelajaran. Lingkungan yang ditata dengan baik akan menciptakan kesan positif dalam diri siswa, sehingga siswa menjadi lebih senang untuk belajar dan lebih nyaman dalam belajar.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Proses pelaksanaan pembelajaran tidak luput dari rencana yang sudah dibuat. Kuncara (2016:353) mengungkapkan bahwa kurikulum 2013 yang diberlakukan secara bertahap pada pendidikan nasional saat ini menekankan keseimbangan poteni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan Permendikbud Nomor. 54 Tahun 2013, yang menyebutkan bahwa kualifikasi lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa harus dipenuhi atau dicapai dari suatu satuan pendidikan pada setiap jenjang pendidikan dasar dan menengah. Kemampuan siswa yang dituntut dibentuk dalam pembelajaran yang berkelanjutan dimulai dengan meningkatkan pengetahuan, dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu permasalahan dan menyelesaikannya, dan bermuara pada pembentukan sikap pada diri siswa. Proses pembelajaran yang semula terfokus pada pengetahuan, pada kurikulum 2013 dilengkapi dengan sikap dan keterampilan melalui proses mengamati, menanya, mengumumkan informasi, mengolah informasi, dan menginformasikan yang lebih diknal dengan scientific approach. Akbar (2016:2) mengatakan bahwa kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) yang menempatkan siswa sebagai subjek belajarnya, artinya siswa siswa sendirilah yang melakukan langkah-langkah secara aktif dalam rangka belajar yang telah dirancang secara cermat oleh guru. Karena itu guru perlu lebih cermat lagi merencanakan kegiatan-kegiatan siswa dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (lesson plan). Pembelajaran yang berpusat pada siswa yang merupakan amanat kurikulum 2013 berakar pada paham dan teori konstruktivisme, yakni menempatkan siswa sebagai individu yang memiliki bibit ilmu dalam dirinya yang memerlukan berbagai aktivitas untuk mengembangkan menjadi pemahaman yang bermakna terhadap sesuatu hal.
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat kegiatan pendahuluan atau kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir atau penutup. Akbar (2016:8-10) menyebutkan tiga kegiatan tersebut, yaitu:
a. Kegiatan Pendahuluan (Awal)

Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum memasuki kegiatan inti pembelajaran. Alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan ialah 10 atau 15 menit. 

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling penting dan utama dalam proses pembelajaran. Pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran. Untuk memperoleh keberhasilan dalam kegiatan inti, guru memastikan kesiapan siswa agar dapat secara aktif untuk mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan  yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi siswa secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.

c. Kegiatan Akhir (Penutup)

Kegiatan akhir atau penutup dimaksudkan untuk mengakhiri proses pembelajaran. Kegiatan ini dimanfaatkan oleh guru untuk menarik kesimpulan terkait materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru dan siswa melakukan refleksi untuk melihat tingkat keberhasilan pembelajaran.
3. Matematika
a. Pengertian Matematika
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dari jenjang sekolah dasar sampai menengah atas. Soejadi (Amir, 2014:73) matematika pada dasarnya memiliki objek yang abstrak. Keabstrakan matematika tersebut dikarenakan objek dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, dan prinsip. Matematika merupakan disiplin ilmu yang khas dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Susanto (Hutami, 2020: 1) matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir, berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari. Keberhasilan dari suatu proses kegiatan belajar mengajar bidang studi matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa mengikuti pembelajaran tersebut.
Berdasarkan penjelasan diatas tentang pengertian matematika dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan disekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan ilmu bilangan yang berupa ide-ide abstrak yang berupa simbol yang dalam mempelajari harus memahami  konsep terlebih dahulu, serta merupakan ilmu pengetahuan yang mendasari ilmu pengetahuan lain.
b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh pengetahuan tentang matematika yang dipelajari. Suherman (Amir, 2014:77) pembelajaran matematika yang diajarkan di SD merupakan matematika  sekolah yang terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan dan membentuk pribadi anak serta  berpedoman kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kompetensi tersebut diperlukan siswa dalam mengembangkan kemampuan mencari, memperoleh, mengelola dan pemanfaatan informasi berdasarkan konsep berpikir logis ilmiah dalam rangka bertahan dalam kehidupan yang serba tidak pasti. Riyanti (2017:66) pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan salah satu kajian yang selalu menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat anak/siswa  dengan hakikat matematika. matematika bagi siswa SD berguna untuk kepentingan hidup dalam lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya dan untuk memperlajari ilmu-ilmu yang lainnya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa dapat memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang dipelajari. 
B. Penelitian Relevan
1. Penelitian Dewi, Nia Puspita dan Sumardi yang berjudul “Kontribusi Persiapan Guru Mengajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP” menunjukkan bahwa terdapat enam hasil yang diperoleh. Secara simultan (bersama-sama) terdapat kontribusi media pembelajaran, RPP dan penilaian terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Media pembelajaran, RPP dan penilaian dapat menjelaskan hasil belajar matematika sebesar 42,2% dan sisanya 57,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.
2. Penelitian Larlen yang berjudul “Persiapan Guru Bagi Proses Belajar Mengajar” menunjukkan bahwa dalam mempersiapkan pembelajaran guru harus mempersiapkan diri secara optimal dengan menggunakan metode yang bervariasi, dan guru dalam proses pembelajaran harus melaksanakan dengan kreatif, aktif, menyenangkan dan bervariasi guna menarik perhatian pada siswa. Selain itu dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan metode yang bervariasi dan penggunaan metode ini disesuaikan dengan tuntutan materi pembelajaran yang akan diajarkan kepada peserta didik. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus diberikan fasilita perlengkapan sarana dan prasarana yang mendukung untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Selanjutnya guru harus merencanakan pembelajaran yang baik dan kondusif serta menggunakan modelmodel pembelajaran agar siswa tidak jenuh. Maka dari itu, guru harus berupaya membuat Rencana Pembelajaran di dalam kelas.
3. Penelitian Hammond, Linda Darling, Deborah J Holtzman, Su Jin Gatlin dan Julian Vasquez Heilig yang berjudul “Does Teacher Preparation Matter?Evidence about Teacher Certification, Teach or America, and Teacher Effectiveness” dalam bahasa Indonesia yaitu “Apakah Persiapan Guru Penting? Bukti tentang Sertifikasi Guru dan Efektvitas Guru” menunjukkan bahwa dalam perkiraan OLS, pada 5 dari 6 tes, TFA tidak bersertifikat guru menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan standar guru bersertifikat. (Koefisien keenam juga negatif tetapi tidak signifikan.) 
Penelitian di atas merupakan jurnal penelitian tentang persiapan guru. Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, pasti diperlukan persiapan-persiapan yang di butuhkan untuk membuat pembelajaran berlangsung dengan efektif dan kondusif. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
C. Kerangka Pikir Penelitian
Guru dalam melaksanakan pembelajaran perlu adanya rancangan persiapan terlebih dahulu. Kegiatan persiapan pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk dilakukan.  Guru sebagai tenaga profesional dibidang pendidikan, disamping memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, harus juga mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis.  Hal-hal yang bersifat teknis ini diantaranya adalah persiapan dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran tidak akan berlangsung begitu saja tanpa adanya persiapan yang dibuat oleh guru itu sendiri. Pada dasarnya konsep persiapan dalam melaksanakan proses belajar merupakan konsep yang baik, namun implementasi dalam proses persiapan memerlukan waktu cukup panjang.

Pada penelitain ini untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik dalam pengambilan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini yaitu guru. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui persiapan apa saja yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dan untuk mengetahui hambatan serta solusi dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.

 Berdasarkan paparan diatas dapat diperoleh kerangka pikir dalam penelitian ini. Lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:

D. 





Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode  Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian merupakan metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada melihat suatu permasalahan. Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama. Sugiyono (2017:7-9) menyatakan bahwa metode ini disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data mendalam, suatu data mengandung makna.

B. Setting Penelitian
1. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan Juni 2020 sampai dengan selesai.

2. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Jambu 01 Kecamatan Wanareja Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.

C. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif  yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkan semuanya belum jelas. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Sugiyono (2017: 222-22) penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penenlitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah dikemukakan melalui wawancara.
Berdasarkan uraian di atas instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Dikatakan peneliti itu sendiri karena belum menemukan fokus masalah yang dicari. Setelah fokus masalah sudah ditemukan maka instrumen penelitian ini dapat dikembangkan.
D. Sumber Data
1. Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli. Sumber data dalam penelitian ini berupa informasi dari pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian. Informasi ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan secara langsung dilapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru kelas IV SD Negeri Jambu 01.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah ada, sehingga peneliti hanya mengumpulkan data tersebut. Data sekunder biasanya digunakan untuk mendukung data primer saja. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu bersumber dari dokumen-dokumen yang terkait dengan persiapan guru yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data ini memiliki dua, yaitu wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung yang meliputi berbagai aktifitas perhatian terhadap suatu objek yang diamati dengan menggunakan alat penginderaan. Observasi memiliki beberapa macam. Sugiyono (2017: 227-231) membagi macam observasi menjadi tiga macam yaitu: (1) Observasi partisipatif; (2) Observasi terus terang atau tersamar; (3) Observasi tak berstruktur.
Berdasarkan macam-macam bentuk observasi yang disebutkan di atas, dalam penelitian ini peneliti mengambil bentuk observasi partisipatif pasif. Observasi partisipatif pasif ini terdapat di dalam bentuk obesrvasi pasrtisipatif. Sugiyono (2017: 227) menyatakan bahwa observasi partisipatif pasif ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Jambu 01. Data yang diperoleh dari lembar observasi yang diambil dari sampel guru kelas IV.
2. Wawancara 
Wawancara merupakan kegiatan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang didalamnya bertukar informasi untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. Wawancara memiliki beberapa macam bentuk. Esterberg dalam Sugiyono (2017: 233-234) menyatakan bahwa ada tiga macam bentuk wawancara yang digunakan dalam teknik pengumpulan data, yaitu (1) wawancara terstruktur, (2) wawancara semi-struktur, (3) wawancara tak terstruktur.

Berdasarkan macam-macam bentuk wawancara di atas, untuk teknik pengumpulan data melalui wawancara peneliti menggunakan wawancara semistruktur. Sugiyono (2017:233) menyatakan bahwa wawancara semistruktur ini dalam pelaksanaannya lebih bebas, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara ini peneliti harus medengarkan secara teliti dan mencatat yang perlu dicatat. Wawancara ini membutuhkan partisipan yang diwawancarai. Partisipan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah guru kelas IV SD Negeri Jambu 01. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara secara online karena kondisi yang sedang masa pandemi covid-19. Namun jika kondisi memungkinkan untuk melakukan wawancara langsung, maka wawancara dapat dilakukan secara langsung tatap muka. 
3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menomental dari seseorang. Hasil penelitian dari wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. 
Dalam penelitian ini, jika wawancara dilakukan secara online, maka peneliti mengambil bukti wawancara secara online dengan screenshoot wawancara di whatsapp, namun jika wawancara berlangsung tatap muka maka peneliti mengambil foto / dokumentasi yang dijadikan suatu bukti telah diadakannya penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di wawancarai. Miles dan Huberman (Sugiyono, 217: 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data terbagi menjadi tiga macam yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah dieduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan kelulusan juga kedalaman wawasan yang tinggi.

Dalam penelitian ini, peneliti memilah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru. Peneliti akan mengambil data yang penting dan difokuskan pada tema penelitian yaitu analisis persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Setelah data direduksi maka selanjutnya data akan disajikan.
2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (Sugiyono, 217: 249) menyatakan, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitiatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyajikan data dengan teks naratif. Data yang diperoleh dari hasil reduksi data yang sudah difokuskan pada tema penelitian. Adanya pemyajian data, maka akan memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi. Setelah penyajian data, maka selanjutnya data disimpulkan.

3. Cloncusion Drawing/ Verivication
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.

Pada penelitian ini, peneliti akan menyimpulkan dari data yang sudah direduksi dan sudah disajikan. Data yang sudah direduksi dan disajikan merupakan data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam kesimpulan ini peneliti dapat menjawab rumusan-rumusan masalah yang ada. Berikut analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang ditunjukkan dalam gambar 3.2:






Gambar 3.2 Komponen Dalam Analisis Data Model dari 

Miles & Huberman (Ilyas, 2016:94)
G. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Pengujian validitas data atau keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan triangulasi data teknik dan triangulasi data sumber. Triangulasi data menurut Sugiyono (2017: 241) dibagi menjadi dua yaitu triangulasi data teknik dan triangulasi data sumber. Sugiyono (2017: 242) menyatakan bahwa triangulasi data teknik merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Pada triangulasi teknik, peneliti menggunakan observasi partisipatif pasif, wawancara semistruktur, dan dokumentasi untuk sumber datayang sama secara serempak. Di bawah ini gambar 3.3 yang merupakan gambar triangulasi data teknik:






Gambar 3.3 Triangulasi Data Teknik
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Juni 2020. Pada proses pembuatan laporan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi yang dilakukan. Hasil wawancara dan observasi kemudian ditransip dan disalin sebagai data hasil wawancara dan hasil observasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV SD Negeri Jambu 01.
Data wawancara yang telah ditranskip, kemudian dikategorisasikan dan direduksi untuk disesuaikan dengan pertanyaan karena banyak hasil wawancara yang ternyata tidak berkaitan langsung dengan pertanyaan wawancara. Proses terakhir yaitu interpretasi data sebagai hasil penelitian dan membuat kesimpulan.
Pada bab IV ini menyajikan hasil analisis data dan pembahasannya. Setelah dilakukan analisis data melalui tahapan analisis data kualitatif, terdapat 3 tema yang didiskusikan untuk menjawab fokus dan pertanyaan penelitian yatu:

1. Persiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika.

2. Kendala yang ditemui oleh guru dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV.

3. Solusi yang oleh guru digunakan untuk mengatasi kendala dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika.
A. Profil Sekolah

Adapun profil sekolah yang digunakan peneliti dalam penelitian, sebagai berikut:

Tabel 4.2 Profil SD Negeri Jambu 01
	No 
	Identitas Sekolah

	1. 
	Nama Sekolah
	SD Negeri Jambu 01

	2. 
	Tahun Berdiri
	1971

	3. 
	NSS
	101030116039

	4. 
	NPSN
	20301454

	5. 
	Jumla Rombel
	6 Rombel

	6. 
	Alamat
	RT 05 RW 03 Cikacapi

	7. 
	Desa
	Jambu

	8. 
	Kecamatan
	Wanareja

	9. 
	Kabupaten
	Cilacap


B. Visi dan Misi

Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh sekolah sebagai berikut :

1. Visi

Visi yang dibentuk yaitu “Terwujudnya anak didik yang sehat, berkarakter, mandiri, terampil dan cerdas.”

2. Misi 

Misi yang dibentuk yaitu:

a. Belajar efektif.

b. Pembinaan keimanan dan perilaku luhur.

c. Pengembangan sikap disiplin.

d. Pembinaan keterampilan.

e. Kerjasama yang baik.

f. Menumbuhkan kegiatan literasi.

g. Menyatukan sekolah dan masyarakat.

C. Deskripsi Kelas IV
Kelas IV SD Negeri Jambu 01 memiliki jumlah 35 peserta didik, dengan jumlah perempuan ada 18 orang dan jumlah laki-laki ada 17 orang. Kelas IV SD Negeri Jambu 01  ini memiliki wali kelas yang bernama bapak Andi Teja. Bapak Andi diberi amanah untuk mengajar kelas IV sejak 2 tahun lalu.
Siswa kelas IV merupakan kelas pertama yang dikatakan sebagai kelompok kelas tinggi. Kelas IV SD merupakan kelas yang sudah mulai mengerti pembelajaran yang abstrak. Pada kelas sebelumnya di kelas rendah, siswa belajar segala sesuatu yang bersifat konkret. Di kelas IV ini siswa sudah bisa diajak untuk belajar memikirkan hal-hal yang mulai ke abstrak. 

D. Hasil dan Pembahasan

1. Persiapan Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Matematika.
Proses pembelajaran, tentunya tidak lepas dari persiapan pembelajaran. Persiapan pembelajaran sangat penting untuk dilakukan, karena tanpa persiapan guru dalam mengajar tidak terarah. Dengan adanya persiapan pembelajaran inilah guru akan terarah dalam mengajar sesuai dengan perencanaan yang ada. Menurut Usman (1995 : 59) persiapan mengajar dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan efisien dan efektifDi bawah ini akan dijelaskan mengenai persiapan guru yang dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
a. Membuat tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Kemendikbud (Fuadi, dkk, 2016:47) mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika menekankan pada dimensi pedagogik moderen dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan scientific (ilmiah). Dalam pembelajaran matematika, kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran menjadi bermakna yaitu mengamati, mencoba, menanya, menalar, menyaji dan mencipta. Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV terkait tujuan pembelajaran yaitu:
“Rencana pelaksanaan pembelajaran atau perencanaan adalah rencana guru mengajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu untuk topik tertentu dan untuk satu pertemuan atau lebih, dengan adanya RPP semuanya dapat terencana untuk pembelajaran yang akan dilakukan sehingga pada pembelajaran menjadi lebih terencana dan terserap secara optimal.” (Guru Kelas IV)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa betapa pentingnya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam proses pembelajaran. Dengan adanya RPP tersebut, pembelajaran akan menjadi lebih terencana dan dapat menjapai tujuan pembelajaran yang diharapkan secara optimal. Hasil wawancara lainnya mengenai tujuan pembelajaran yaitu:

“Ya, tanpa RPP proses pembelajaran menjadi tidak terencana. Selain itu dalam RPP sudah ada seperti waktu, evaluasi dan yang lainnya. Maka RPP sangat penting untuk seorang guru agar bisa mengajar dengan baik.” (Guru Kelas IV)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa seorang guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran tanpa rpp. Karena di dalam rpp semua runtutan pembelajaran sudah tertuang didalamnya sehingga apabila kita akan mengajar kita akan lebih sulit jika tidak mengacu pada rpp tersebut. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Ya, adanya tujuan pembelajaran dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih terarah.” (Guru Kelas IV)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran sangat penting, jika tanpa tujuan pembelajaran kita tidak akan tahu arah yang akan kita lewati kemana. Sehingga dengan adanya tujuan pembelajar ini, kita tahu apa saja yang harus dilakukan untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Tujuan pembelajaran adalah salah satu aspek yang perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.” (Guru Kelas IV)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan kegiatan yang perlu direncanakan dalam setiap pembelajaran. Artinya dalam mempersiapkan pembelajaran perlu ada perencanaan untuk merancang sebuah tujuan pembelajaran agar hasil yang dicapai maksimal.
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa dalam penelitian ini guru kelas membuat tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini dapat dilihat dari dokumentasi yang ada berupa data yang diberikan oleh guru kelas sebagai bukti bahwa guru kelas membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya bukti dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran yang di buat sendiri oleh guru kelas, dan didalamya terdapat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam setiap pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas, dapat disimpulkan bahwa dalam membuat tujuan pembelajaran, guru kelas menyesuaikan terlebih dahulu dengan materi yang akan di ajarkan. Guru kelas membuat tujuan pembelajaran berikut dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Guru kelas membuat tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan rumus ABCD. A artinya siswa, B artinya perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar, C artinya persyaratan yang perlu dipahami agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai, dan D artinya tingkat penampilan yang dapat diterima. Hasil wawancara di atas sesuai dengan pendapat  Uno (Yanti, 2018:5-6) mengemukakan tentang teknis penyusunan tujuan pembelajaran dalam format ABCD. A = Audience ( pelajar, siswa, mahasiswa, murid, dan sasaran didik lainnya, adalah pelaku yang menjadi kelompok sasaran pembelajaran, yaitu siswa. B = Behavior, (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar) adalah perilaku spesifik khusus yang diharapkan  dilakukan siswa setelah selesai mengikuti proses pembelajaran. C = Condition, (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai) adalah kondisi yang dijadikan syarat atau alat yang digunakan pada saat siswa di uji kinerja belajarnya. D = Degree, (tingkat penampilan yang dapat diterima) adalah derajat atau tingkatan keberhasilan yang ditargetkan harus dicapai siswa dalam mempertunjukkan perilaku hasil belajar. Tujuan pembelajaran dapat dilihat di dokumentasi lampiran RPP. Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut terdapat tujuan pembelajaran yang akan dijadikan acuan dan tolak ukur bahwa siswa dalam proses pembelajarannya sudah mencapai tujuan pembelajaran tersebut atau belum. Sehingga pembelajaran menjadi terarah karena sudah terencana sebelumnya. 
b. Mengumpulkan materi pembelajaran dari berbagai sumber

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. Djamarah (Pane,2017:343) mengungkapkan bahwa materi pembelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya materi pembelajaran proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Oleh karena itu, guru yang akan mengajar pasti memiliki dan menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV yaitu :

“Ya, materi penting untuk dijadikan bahan pembelajaran agar guru dapat menyampaikan pembelajaran yang dapat dipahami oleh siswa.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa sebelum mengajar, guru mengumpulkan materi terlebih dahulu. Hal ini bertujuan agar materi yang disampaikan tidak hanya bersumber dari buku paket yang ada, melainkan dari berbagai sumber sehingga siswa mendapat banyak materi dan dari berbagai sumber pula. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Materi sangat banyak sumbernya, salah satunya yaitu dengan kemajuan teknologi yang pesat dapat dengan mudah mengakses berbagai macam materi yang ada. Di google contohnya, guru tidak hanya terpaku pada buku yang ada.” (GK/AT)
Penjelasan dari guru kelas IV menunjukkan bahwa ketika kita akan mengajar, materi yang kita berikan tidak harus selalu dari buku paket yang ada. Kita bisa mencari sumber materi lain, melalui akses google contohnya. Dari google tersebut, dapat mengakses materi sesuai yang dibutuhkan dan akurat. Hasil wawancara lainnya yaitu:
“Dalam mengumpulkan materi pelajaran, guru menyesuaikan dengan kompetensi dasar masing-masing.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa materi yang dikumpulkan dari berbagai sumber tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang ada. Karena sebelum mencari materi, guru Amelihat terlebih dahulu kedalam buku paket, sudah sampai mana materi yang guru  berikan. Sehingga materi selanjutnya dapat guru  cari dan kumpulkan. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti. Dalam mempersiapkan materi, guru mencari dan mengumpulkan materi selain dari buku juga mencari dari sumber google. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen materi yang guru kumpulkan untuk mengajar materi data dan pengukuran.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa dalam mempersiapkan materi yang akan di ajarkan, guru mengumpulkan materi terlebih dahulu sebelum mengajar. Guru  mengumpulkan materi yang bersumber selain dari buku yang ada juga dari google. Hal ini disebabkan buku sumber/buku paket yang ada di sekolah hanya satu, sehingga guru mencari materi yang lain agar sumber yang didapatkan tidak hanya dari satu sumber saja, melainkan dari sumber yang lain juga. Hasil wawancara sesuai dengan pendapat Dick dan Carey (Zulkifli, 2017:124) mengenai langkah-langkah mengumpulkan materi pembelajaran yang meliputi: a) Memilih dan mengumpulkan materi pembelajaran yang ada dan relevan untuk digunakan, b) Menyusun materi sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran, c) Mengidentifikasi materi-materi yang diperoleh dan yang tidak diperoleh dari buku, d) Menyusun program pengajaran. Namun guru kelas tidak mencari sumber yang relevan, tetapi mencari dan mengumpulkan yang sesuai dengan materi yang dibutuhkan.
c. Memilih metode pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Depdikbud (Maesaroh, 2013: 155) metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. materi pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh siswa, karena cara atau metode yang digunakannya kurang tepat. Namun sebaliknya, suatu pelajaran yang sulit akan mudah diterima oleh siswa, karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. Hasil wawancara dengan guru kelas yaitu:
“Ya. Penggunaan metode pembelajaran ini dapat membuat daya serap lebih maksimal dan siswa antusias sehingga pembelajaran tidak monoton.” (Guru Kelas) 
Penjelasan dari guru kelas menunjukkan bahwa metode pembelajaran akan membuat siswa lebih antusias dalam pembelajaran dan tidak monoton. Selain itu, pembelajaran dengan metode pembelajaran dapat meningkatkan daya serap siswa. Hasil wawancara lainnya yaitu :

 “Metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran matematika biasanya menggunakan think pair square.” (Guru Kelas)
Penjelasan dari guru kelas menunjukkan bahwa salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan  pembelajaran matematika yaitu metode pembelajaran think pair square. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Sudah sesuai, sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.”(Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa metode pembelajaran think pair square tersebut sesuai dengan materi yang di ajarkan. Itu sebabnya guru  memilih metode pembelajaran tersebut untuk mengajar salah satu materi matematika, yaitu data dan pengukuran.
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa dalam pembelajaran, guru  menggunakan metode pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang menunjukkan bahwa di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) metode yang digunakan salah satunya adalah think pair square.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa dalam memilih metode pembelajaran guru menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan materi yang ingin dicapai. Penggunaan metode pembelajaran ini bertujuan agar siswa memiliki daya serap yang tinggi, sehingga siswa lebih antusias dalam mengikut proses pembelajaran yang berlangsung. Hasil wawancara sesuai dengan pendapat Ibid (Ulfa dan Saifuddin, 2018:41) dalam memilih metode pembelajaran harus memperhatikan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran, kemampuan dan latar belakang siswa, kemampuan dan latar belakang guru, alat-alat atau sarana yang tersedia. 
d. Membuat media pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang menarik dalam pembelajaran. Gagne (Mahnun, 2012: 28) media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.  Dalam hal ini adalah proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses belajar dapat terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. Hasil wawancara dengan guru kelas mengenai media pembelajaran yaitu:
“Ada yang menggunakan media pembelajaran dan ada yang tidak. Tergantung materinya.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa ketika proses pembelajaran matematika, tidak semua materi yang disampaikan menggunakan media pembelajaran. Guru lebih menyesuaikan materinya dapat dibuat media atau tidak.  Hasil wawancara lainnya terkait media pembelajaran yaitu:
“Media pembelajaran ada yang dibuat sendiri, dana ada yang hanya menggunakan alat peraga yang ada.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran kadang di buat sendiri, dan kadang menggunakan alat peraga yang ada. Sehingga guru kelas tidak selalu membuat media pembelajaran saat menemui materi yang baru dalam pembelajaran matematika. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Media pembelajaran matematika salah satunya yaitu papan diagram, kemudian flash card, dan  kartu perkalian.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa media pembelajaran yang pernah dibuat sendiri oleh guru salah satunya adalah papan diagram untuk materi data dan pengukuran, kemudian flash card dan kartu perkalian. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Ya, dengan penggunaan media dapat membuat pembelajaran lebih interaktif antara siswa, materi dan guru. Sehingga siswa menjadi tidak gampang bosan.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa dengan penggunaan media pembelajaran siswa merasa lebih senang dan antusias. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif dan tidak bosan dalam pembelajaran matematika. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika guru menggunakan media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dibuat sendiri dan digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika adalah media pembelajaran papan diagram untuk materi data dan pengukuran. Hal ini dibuktikan dengan adanya foto/dokumentasi yang di ambil oleh peneliti.
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Gambar 4.1 Media pembelajaran
Gambar di atas menunjukkan bahwa guru benar-benar menggunakan media pembelajaran papan diagram dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. Pembuatan  dan atau penggunaan media pembelajaran/alat peraga di sesuaikan dengan materi yang diajarkan.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting. Dengan penggunaan media pembelajaran ini proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik. Media pembelajaran menjadikan siswa dapat berpikir secara kongkret dibandingkan tanpa media pembelajaran. Pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran akan lebih membuat siswa mengerti apa yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara sesuai dengan pendapat. Kemp dan Dayton (Purwono, dkk, 2014: 129) yang mengemukakan manfaat penggunaan media dalam pembelajaran yaitu proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif serta meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
e. Membuat evaluasi pembelajaran

Evaluasi merupakan salah satu komponen dalam sistem pembelajaran. Slameto (Riadi, 2017:3) mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. Hasil wawancara dengan guru AT mengenai evaluasi pembelajaran yaitu:
“Ya, hal itu sangat penting untuk evaluasi pembelajaran. Evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran di akhir pertemuan sangat penting untuk dilakukan. Dengan adanya evaluasi tersebut, guru dapat mengukur sejauh mana daya serap siswa terhadap materi yang diberikan. Hasil wawancara lainnya yaitu:

“Berdasarkan aturan dan LKPD yang ada, dikembangkan sehingga menjadi soal yang dapat dijadikan soal evaluasi. Namun mengacu dan merujuk pada aturan yang ada.  Jadi jika  dikatakan membuat sendiri tidak, karena ada acuan.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas menunjukkan bahwa dalam pembuatan soal-soal evaluasi, guru mengembangkan soal-soal dari LKPD dengan mengacu pada aturan yang ada. Sehingga guru tidak asal dalam membuat soal untuk evaluasi.
Hal  tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa di akhir setiap pembelajaran guru selalu memberikan soal-soal evaluasi yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa terhadap materi yang di sampaikan. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi yang diambil oleh peneliti.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa setiap akhir pertemuan guru selalu mengadakan evaluasi. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam mendalami materi matematika yang disampaikan oleh guru. Hasil wawancara sesuai dengan pendapat Sumiati dan Asra (2009: 200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai kegunaan bagi siswa, yaitu mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Soal-soal evaluasi yang digunakan guru merupakan soal-soal yang dikembangkan sehingga dalam penerapannya guru merujuk pada aturan yang ada. Jadi pembuatan soal-soal evaluasi ini merupakan kolaborasi dari pengembangan LKPD dan rujukan aturan yang ada dari pemerintah sehingga soal-soal dapat diberikan pada saat evaluasi di akhir pembelajaran. 
f. Membuat nyaman lingkungan belajar

Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar kita. Munib (Pantiwati, 2015:1) lingkungan diartikan sebagai kesatuan ruang suatu benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk hidup lainnya. Lingkungan terdiri dari lingkungan luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan sebagai gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya. Hasil wawancara dengan guru kelas IV mengenai kebersihan kelas yaitu:
“Di akhir setiap pembelajaran, dibiasakan agar siswa dan juga guru untuk selalu membersihkan ruang kelas. Memberikan pengertian terhadap siswa bahwa kebersihan itu sangat penting untuk dijaga baik di lingkungan sekolah, maupun dilingkungan masyarakat. Dengan adanya kebiasaan tersebut siswa akan terbiasa dan selalu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.” (Guru Kelas)
Penjelasan guru kelas IV menunjukkan bahwa untuk membuat lingkungan tempat belajar bersih, guru perlu memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa. Sebagai guru, tidak boleh hanya memerintah kepada siswa untuk membersihkan kelas. Namun, guru yang baik seharusnya memberikan contoh agar dapat ditiru oleh siswa. Jika gurunya saja mau membersihkan kelas, siswanya pun juga pasti ikut mencontoh gurunya. Karena semua hal yang dilakukan oleh seorang guru pasti ditru.
Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa guru kelas selalu memberikan contoh kepada siswa kelas IV agar mau membersihkan kelas secara bersama-sama. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara secara langsung dengan guru AT. Terdapat foto/dokumen juga yang menunjukkan bahwa kelas IV selalu dalam keadaan bersih. Foto di bawah ini diberikan oleh guru kelas pada saat wawancara. Foto diambil ketika sedang merapikan papan tulis di waktu istirahat.berikut foto yang ditunjukkan dengan gambar 3.2:
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Gambar 4.2 Ruang belajar kelas IV

Gambar di atas menunjukkan bahwa kelas IV merupakan kelas yang selalu tertata dan rapi. Dengan pemberian contoh dari guru, siswa dapat menciptakan lingkungan yang nyaman untuk belajar dengan cara bergotong-royong dalam membersihkan kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa ruang belajar merupakan tanggung jawab guru beserta siswa yang ada di dalam ruangan kelas tersebut. Untuk menciptakan lingkungan ruang belajar yang bersih, perlu ada kerja sama antara guru dan siswa. Pemberian contoh yang baik diberikan oleh guru, sehingga dapat dipastikan dengan pemberian contoh tersebut siswa dapat mengikuti gurunya. Sehingga pada akhirnya guru dan siswa dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan ruang belajar yang nyaman. Jadi lingkungan yang nyaman itu diciptakan oleh penghuni ruangannya bukan oleh orang lain.
2. Kendala yang ditemui oleh guru dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV.

Dalam melakukan segala sesuatu pasti selalu ada kendala yang dihadapi, baik itu kendala kecil atau pun kendala yang besar. Berikut kendala dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika yang dihadapi guru kelas IV:
a. Siswa berbicara sendiri dan menganggu teman yang lain
Proses pembelajaran yang berlangsung selalu diselipkan dengan kendala-kendala yang ada. Kendala tersebut bisa saja merupakan kendala yang besar dan bisa kendala yang kecil. Namun guru harus selalu siap dalam menghadapi kendala tersebut. Hasil wawancara dengan guru mengenai kendala yang dihadapi saat berhadapan langsung dalam pembelajaran dengan siswa:

“Selama menjadi guru, terdapat kendala yang bermacam-macam dalam menghadapi siswa. Contohnya kendala ketika siswa sering bersendagurau saat memberikan materi pembelajaran..”(Guru Kelas)
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa terdapat kendala yang dihadapi oleh guru kelas. Kendala yang ditemui yaitu siswa yang selalu asyik sendiri, berbicara dengan teman yang lain yang akhirnya mengganggu teman yang sedang fokus ke depan memperhatikan guru. Namun kendala tersebut merupakan kendala yang wajar pada saat menghadapi siswa. Karena setiap kelas pasti akan memiliki kendala yang sama ketika menghadapi siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya wawancara yang dilakukan bersama guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi guru merupakan kendala yang sudah biasa terjadi di sekolah manapun. Sehingga kendala tersebut bukan merupakan kendala yang besar. Dengan adanya kendala tersebut memang dapat mengganggu pembelajaran, namun sebagai guru tetap harus bisa menghadapinya dengan bijaksana, jangan sampai membuat siswa merasa tidak enak dengan tindakan guru yang mengingatkan siswa tersebut.
b. Lemahnya internet sehingga mengganggu guru dalam mempersiapkan materi pembelajaran/sumber belajar
Seorang guru pasti sudah tidak asing lagi dengan sebuah kendala. Baik kendala dalam mempersiapkan pembelajaran, maupun dalam pelaksanaan pembelajaran. Menjadi guru tidak mudah. Pasti akan sangat banyak sekali kendala yang dihadapi dalam mempersiapkan segala hal untuk proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru kelas mengenai kendala yang dihadapi ketika mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran yaitu:

“Kendala dalam persiapan pembelajaran belum menemukan yang berat. Kendala yang ditemukan masih bisa dihadapi. Contohnya yaitu, dalam hal mencari atau mengembangkan materi untuk pembelajaran itu terkendala dalam hal sumber. Yang diinginkan lebih dari satu sumber, namun buku yang ada disekolah terbatas. Kendala yang lain yaitu dalam hal koneksi atau jaringan internet.” (Guru Kelas)
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran guru kelas belum menemui kendala yang berat. Kendala  yang dihadapi yaitu koneksi jaringan internet yang ada di sekolah sangat lambat. Hal tersebut menimbulkan kesusahan dalam mencari sumber belajar yang di akses melalui jaringan internet. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya wawancara dengan guru AT.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa lemahnya koneksi internet memang sering terjadi di sekolah-sekolah yang memang jauh dari kota, contohnya seperti di SD Negeri Jambu 01. Sekolah tersebut berada di gunung yang sama sekali tidak ada sinyal sehingga sekolah memutuskan untuk menggunakan wifi yang koneksinya sangat lambat. Meskipun begitu, masalah tersebut dapat teratasi karena guru AT berdomisili di kota sehingga dapat mengatasi hal-hal yang berkaitan dengan koneksi internet, terutama dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran matematika.
3. Solusi yang oleh guru digunakan untuk mengatasi kendala dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika

Pada persiapan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika memiliki kendala yang ditemui, namun ada kendala pasti ada solusi yang dijadikan sebagai alat untuk mengatasi hambatan tersebut. 
a. Solusi untuk siswa yang berbicara sendiri dan mengganggu teman yang lain
Setiap kendala pasti ada solusinya. Solusi yang digunakan untuk menghadapinya pun pasti berbeda-beda tergantung kendala yang dihadapi. Hasil wawancara dengan guru kelas IV mengenai solusi yang digunakan untuk menghadapi siswa yang sering berbicara sendiri dan mengganggu temannya yang lain yaitu:

“Pembelajaran bersifat fleksibel, tidak kaku.  Sehingga ketika memberikan materi kepada siswa yang sedang berbicara sendiri atau mengganggu teman yang lain, dapat melemparkan pertanyaan kepada siswa tersebut. Selain itu, dapat mengajak untuk fokus kepada materi, sehingga siswa tersebut akan merasa bahwa kegiatan yang dilakukannya mengganggu siswa yang lain dan mengganggu proses pembelajaran.” (Guru Kelas)
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam menghadapi siswa yang berbicara sendiri serta mengganggu temannya yang lain, guru menegur secara halus siswa, kemudian guru memfokuskan perhatian kepada siswa tersebut agar siswa tersebut merasa malu dan kembali memperhatikan pembelajaran kembali. Selain itu guru juga memberi sedikit motivasi yang mengaitkan agar siswa bisa benar-benar belajar dengan serius. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya wawancara dengan guru kelas IV.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa untuk menghadapi siswa yang mengganggu proses pembelajaran perlu adanya kesabaran. Karena siswa tidak boleh diberi peringatan dengan cara keras. Guru harus mampu memberi peringatan kepada siswa secara halus, sehingga siswa tidak takut terhadap ancaman yang diberikan oleh guru dan malah akan mendengarkan apa yang diperingatkan oleh guru. Artinya dalam menghadapi siswa guru perlu memiliki kesabaran yang tak terhingga, sehingga ketika siswa melakukan sebuah kesalahan guru tidak langsung memarahi siswa tetapi guru akan berbicara baik-baik kepada siswa yang melakukan pelanggaran tersebut. Jadi siswa akan lebih mendengarkan pembicaraan secara baik-baik dari guru dibandingkan dengan berbicara tetapi dengan memarahi, otomatis siswa pasti takut dan tidak akan mendengar.
b. Solusi untuk mengatasi lemahnya jaringan internet di sekolah dalam mencari materi pembelajaran/sumber belajar
Jaringan internet merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam lingkup pendidikan. Dengan adanya jaringan internet, guru dapat mengakses berbagai sumber belajar dari berbagai sumber. Hasil wawancara dengan guru kelas IV mengenai solusi untuk mengatasi jaringan internet yang lemah yaitu:
“Solusi untuk mengatasi hal ini cukup mudah, dengan cara pulang ke rumah, kebetulan rumah berdomisili di kota. Sehingga semua kendala tentang persiapan pembelajaran yang membutuhkan jaringan internet dipersiapkan beberapa hari sebelum melaksanakan pembelajaran matematika.” (Guru Kelas)
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa solusi yang digunakan guru kelas untuk menghadapi kendala jaringan internet yang lemah yaitu guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dua hari sebelum pembelajaran berlangsung. Persiapannya pun tidak di sekolah, namun di rumah. Karena rumahnya berdomisili di kota, guru bisa mencari sumber belajar untuk materi pembelajaran dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas IV, dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi lemahnya jaringan wifi dalam hal mempersiapkan pembelajaran, guru mengantisipasinya dengan cara mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan persiapan pembelajaran matematika di rumah yang berdomisili jaringan internetnya kuat. Sehingga ketika akan mengajar, guru sudah siap dan tidak perlu mencari-cari materi yang akan di ajarkan di internet. Oleh karena itu segala sesuatu yang diperlukan dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran matematika ini dipersiapkan secara matang oleh guru  dirumahnya yang memang berada di kota. Jadi lemahnya jaringan internet yang mengganggu persiapan pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat teratasi.
BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV dapat disimpulkan secara menyeluruh bahwa:

1. Persiapan yang dilakukan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika antara lain, yang pertama yaitu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting, agar pembelajaran yang berlangsung dapat terarah. Yang kedua yaitu materi pembelajaran. Materi pembelajaran tidak hanya dari buku saja, melainkan banyak sumber yang bisa di akses, seperti dari google. Yang ketiga yaitu metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan materi matematika yang diajarkan. Yang ke empat yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran identik dengan hal yang menarik dalam pembelajaran sehingga sangat perlu digunakan. Yang kelima yaitu evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran sangat penting dilakukan, untuk mengukur kemampuan siswa setlah diberikan pembelajaran. Yang terakhir yaitu tempat lingkungan belajar. Lingkungan belajar harus nyaman, karena apabila lingkungan belajar nyaman siswa juga akan senang mengikuti pembelajaran.

Kendala yang ditemui guru dalam mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran matematika yaitu (1) terdapat siswa yang selalu berbicara sendiri ketika guru menjelaskan materi, (2) terdapat siswa yang menganggu teman yang lain yang sedang memperhatikan penjelasan guru, (3) lemahnya koneksi internet yang ada di sekolah yang menyebabkan proses pencarian materi dari sumber belajar yang di akses dari internet sangat sulit.

Solusi guru untukmengatasi kendala dalam persiapan melaksanakan pembelajaran matematika yaitu, (1) menegur secara halus siswa, kemudian guru kelas memfokuskan perhatian kepada siswa tersebut agar siswa tersebut merasa malu dan kembali memperhatikan pembelajaran kembali. Selain itu guru kelas juga memberi sedikit motivasi yang mengaitkan agar siswa bisa benar-benar belajar dengan serius, (2) mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika 2 hari sebelum pembelajaran berlangsung. Persiapannya pun tidak di sekolah, namun di rumah. Karena rumahnya berdomisili di kota, guru kelas bisa mencari sumber belajar untuk materi pembelajaran dengan baik.
B. Saran
Saran untuk perbaikan kedepannya dalam persipan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Jambu 01 adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru, dalam mempersiapkan pembelajaran hendaknya guru mempersiapkan dengan sangat matang sehingga dalam pelaksanaannya tidak ada lagi yang kurang.

2. Bagi sekolah, hendaknya sekolah memasang koneksi internet dari pusatnya langsung, agar segala sesuatu yang harus di selesaikan melalui koneksi internet dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.

3. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian tentang persiapan guru ini, peneliti dapat belajar agar dapat mempersiapkan pembelajaran dengan baik kelak ketika menjadi guru.
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